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ABSTRACT 

Adolescence is a period of life that is full of dynamics, which occurs 
during development and change very rapidly and lasts between 11 to 20 
years of age. This period of transition from childhood to adulthood. 
Growth and development in adolescents can not be separated from a 
parents attention. Parents are responsible and important role in the 
management of adolescent growth and development better. The purpose 
of this study was to determine the relationship between perception 
parents about the treatment of juvenile delinquency with adolescent 
growth and development in the Village Adikarto, District Adimulyo, 
Kebumen. 

This research uses descriptive method with approach of cross 
sectional correlation. Data analysis using the Kendall Tau correlation test 
to determine the relationship between variables. Sample of 33 
respondents in the study inclusion and exclusion criteria.There is a 
significant relationship between parents perception about the 
management of juvenile delinquency with adolescent growth and 
development in the Village Adikarto, District Adimulyo, Kebumen 
indicated by the value of t calculated 0.284 (p = 0.028). 

There is a significant relationship between parents perception about 
the management of juvenile delinquency with adolescent growth and 
development in the Village Adikarto, District Adimulyo, Kebumen. 
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PENDAHULUAN 

Remaja adalah harapan 
bangsa, sehingga tak berlebihan 
jika dikatakan bahwa masa 
depan bangsa yang akan datang 
akan ditentukan pada keadaan 
remaja saat ini. Remaja yang 
sehat dan berkualitas menjadi 
perhatian serius bagi orang tua, 
praktisi pendidikan atau pun 
remaja itu sendiri. Remaja yang 
sehat adalah remaja yang 
prokduktif dan kreatif sesuai 
dengan tahapan 
perkembangannya. Oleh karena 
itu, pemahaman terhadap 
tumbuh kembang remaja sangat 

penting untuk menilai keadaan 
remaja (Poltekes Depkes Jakarta 
I, 2010). Tahap tumbuh 
kembang merupakan proses 
yang berkesinambungan yang 
terjadi sejak intrauterin dan 
terus berlangsung sampai 
dewasa (Soetjiningsih, 2007)  
 Data demografi 
menunjukkan bahwa remaja 
merupakan populasi yang besar 
dari penduduk dunia menurut 
WHO (1995) sekitar seperlima 
dari penduduk dunia adalah 
remaja berumur 10-19 tahun. 
Sekitar (1990) menunjukkan 
jumlah remaja berumur 10-19 
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tahun sekitar 15% populasi. Di 
Asia Pasifik dimana 
penduduknya merupakan 60 % 
dari penduduk dunia, 
seperlimanya adalah remaja 
umur 10-19 tahun. Di Indinesia 
menurut Biro Statistik (1999) 
kelompok umur 10-19 tahun 
adalah sekitar 22 % yang terdiri 
dari 50,9 % remaja laki-laki dan 
49,1 % remaja perempuan 
(dikutip dari Nancy P, 2002). 
 Pada saat ini  remaja 
mempunyai resiko tinggi 
terhadap  gangguan tingkah 
laku, kenakalan remaja dan 
terjadinya kekerasan baik 
sebagai korban maupun sebagai 
pelaku dari tindak kekerasan 
(Soetjiningsih, 2007). Melihat 
kondisi tersebut apabila 
didukung oleh lingkungan yang 
kurang kondusif dan sifat 
keperibadian yang kurang baik 
akan menjadi pemicu timbulnya 
berbagai  penyimpangan 
perilaku dan perbuatan-
perbuatan negatif yang 
melanggar aturan  dan norma 
yang ada di masyarakat yang 
biasanya disebut dengan 
kenakalan remaja. 
 Persepsi orang tua pada 
remaja adalah pandangan 
pribadi orang tua atas apa yang 
terjadi pada remaja. Persepsi 
terbentuk oleh apa yang 
diharapkan dan pengalaman 
perbedaan persepsi antar 
individu yang berinteraksi dapat 
menjadi kendala dalam 
komunikasi (Potter & Perry, 
2005). Sebaiknya orang tua 
mengikuti dan mengamati 
dengan cermat perilaku putra-
putrinya, sehingga setiap 
perubahan penting baik yang 
positif maupun negatif tidak 
lepas dari pengamatannya. 

Dengan demikian orang tua 
dapat memberi uluran tangan 
pada saat dimana bantuan dan 
nasehat orang tua diperlukan 
(Gunarso, 2007). 
 
PERUMUSAN MASALAH 

Dari latar belakang 
tersebut maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai 
yaitu sebagai berikut : “Apakah 
ada hubungan persepsi orang 
tua tentang kenakalan remaja 
dengan penatalaksanaan 
tumbuh kembang remaja di 
Desa Adikarto, Kecamatan 
Adimulyo, Kabupaten 
Kebumen?” 

 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan 

penelitian non eksperimental 
menggunakan metode deskriptif 
korelasi yaitu penelitian untuk 
mengetahui hubungan antara 
persepsi orang tua tentang 
kenakalan remaja dengan 
penatalaksanaan tumbuh 
kembang remaja dengan 
menggunakan metode 
kuantitatif. Ditinjau dari 
pendekatan ini menggunakan 
cross sectional artinya seluruh 
data penelitian diambil dalam 
waktu yang bersamaan, setiap 
data variabel penelitian 
dikumpulkan satu kali 
(Arikunto, 2002). 

Pengambilan sampel 
orang tua dengan total populasi 
di Desa Adikarto sebanyak 132 
orang. Mengingat populasi 
cukup besar, maka perlu 
diadakan suatu penarikan 
sampel. Berdasarkan ukuran 
sampel minimum, yakni dengan 
mengambil sebagian anggota 
populasi sebagai contoh (sampel) 
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dengan  berpedoman pendapat 
dari Arikunto (2006) bahwa bila 
subyeknya kurang dari 100 lebih 
baik diambil semua, sehingga 
penelitiannya merupakan 
populasi, tetapi jika jumlah 
subyeknya besar, dapat diambil 
antara 10-15 % atau 20-25 % 
atau lebih. 

Atas dasar pendapat 
diatas, maka peneliti 
menentukan sampel sebesar 25 
% dari populasi 132 orang, 
pengambilan sampel ini 
dilakukan dengan teknik 
purposive sampling yaitu 
pengambilan sampel sebanyak 
33 responden dengan kriteria 
inklusi : 
a) Masyarakat asli desa adikarto 
b) Memiliki anak remaja usia 

11-20 tahun. 
c) Orang  tua yang bersedia 

menjadi subyek peneliti 
d) Satu orang mewakili satu 

keluarga 
e) Dapat membaca dan menulis 

menggunakan bahasa 
Indonesia dengan baik dan 
benar. 

Dengan kriteria eksklusi : 
a) Orang tua dengan tuna netra 

dan tuna wicara. 
b) Orang tua dengan buta 

aksara 
 Peneliti menggunakan 
angket sebagai metode 

pengumpulan data dengan jenis 
angket bentuk tertutup (closed 
anded item) yaitu angket yang 
alternatif jawabannya ada sudah 
disediakan peneliti. Responden 
tinggal memberi jawaban pada 
lembar jawaban yang tersedia. 
Kuesioner terlebih dahulu diuji 
validitas dan reliabilitas sebelum 
disebarkan ke responden, 
responden diminta untuk 
mengisi kuesioner/ angket pada 
waktu yang sama. Setelah itu 
kuesioner dikumpulkan kembali, 
data yang telah terkumpul lalu 
diolah dan dilakukan analisis. 

Analisa bivariat dilakukan 
dengan membuat tabel untuk 
mengetahui ada tidaknya 
pengaruh antara variabel terikat 
dan variabel bebas.  Analisa 
bivariat merupakan analisa 
untuk mengetahui interaksi dua 
variabel baik komparatif , 
asosiatif, maupun korelasi 
(Saryono, 2008). Tujuan analisis 
bivariat adalah untuk menguji  
hipotesis  kerja yang diajukan 
tentang hubungan persepsi 
orang tua tentang kenakalan 
remaja dengan penatalaksanaan 
tumbuh kembang remaja. 
Statistik yang digunakan untuk 
menguji hipotesis dengan 
menggunakan uji non parametik 
yaitu uji Korelasi Kendall Tau.

 
 

 
 
 
 
 

 
HASIL DAN BAHASAN 

Penelitian yang telah 
dilakukan pada bulan April 2012 
di Desa Adikarto, Kecamatan 

Adimulyo, Kabupaten Kebumen 
mengenai hubungan persepsi 
orang tua tentang kenakalan 
remaja dengan penatalaksanaan 
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tumbuh kembang remaja. Data 
hasil penelitian diperoleh dengan 
memberikan pernyataan 
menggunakan angket tertutup 
(closed anded item) yaitu angket 
yang alternatif jawabannya 
sudah disediakan peneliti. 
Kuesioner terlebih dahulu diuji 
validitas dan realibilitas sebelum 

disebarkan ke responden. Dari 
penelitian terhadap 33 
responden masyarakat Adikarto, 
Kecamatan Adimulyo, 
Kabupaten Kebumen yang 
dijadikan sampel diperoleh hasil 
penelitian sebagai berikut : 

 

 
Hubungan Persepsi Orang Tua 
Tentang Kenakalan Remaja 
Dengan Penatalaksanaan 
Tumbuh Kembang Remaja Di 
Desa Adikarto, Kecamatan 

Adimulyo, Kabupaten 
Kebumen. 

Hasil uji Korelasi Kendall 
Tau adalah sebagaimana 
disajikan pada tabel di bawah ini 
: 

Tabel 1. Hubungan Persepsi Orang Tua Tentang Kenakalan Remaja 
Dengan Penatalaksanaan Tumbuh Kembang Remaja 

No Variabel N τ P 
1 Persepsi Orang Tua 

Tentang Kenakalan 
Remaja 

33 0,284 0,028 

2 Penatalaksanaan 
Tumbuh Kembang 
Remaja 

   

  
 
Berdasarkan tabel diatas dapat 
diketahui bahwa signifikan p 
hitung adalah 0,028. Sedangkan 
pada bab sebelumnya telah 
dijelaskan apabila p< 0,05 
berarti terdapat hubungan 
antara variabel. Pada penelitian 
yang dilakukan didapatkan p 
hitung 0,028 dan τ sebesar 
0,284. Hal ini menunjukkan 
adanya hubungan yang positif 
sebesar 0,284 atau 28,4 % 
antara persepsi orang tua 
tentang kenakalan remaja 
dengan penatalaksanaan 
tumbuh kembang remaja. Hasil 
uji koefisien korelasi dengan 
menggunakan rumus z diperoleh 
harga z adalah 2,37. Selanjutnya 
dikonsultasikan dengan tabel 
distribusi normal z, diperoleh 
harga z adalah 0,4929, 

kemudian kedua nilai tersebut 
dibandingkan dan apabila z 
hitung lebih besar dari z tabel , 
maka koefisien korelasi yang 
ditemukan adalah signifikan. 
Ternyata z hitung 2,37 lebih 
besar dari z tabel 0,4929. 
Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa korelasi 
antara persepsi orang tua 
tentang kenakalan remaja 
dengan penatalaksanaan 
tumbuh kembang remaja 
sebesar 0,284 adalah signifikan. 
Berarti semakin baik persepsi 
orang tua tentang kenakalan 
remaja maka semakin baik 
penatalaksanaan tumbuh 
kembang remaja. 

Untuk mengetahui erat 
tidaknya hubungan persepsi 
orang tua tentang kenakalan 
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remaja dengan penatalaksanaan 
tumbuh kembang remaja 
dilakukan uji statistik dengan 
Korelasi Kendall Tau dengan 
tingkat kesalahan atau 
signifikan α = 5% (0,05), dengan 
ketentuan apabila tingkat 
signifikan yang diperoleh dari uji 
statistik  lebih kecil dari 
signifikan α = 5% (0,05) maka 
dapat dikatakan terdapat 
hubungan yang bermakna 
antara persepsi orang tua 
tentang kenakalan remaja 
dengan penatalaksanaan 
tumbuh kembang remaja. 
Demikian juga sebaliknya jika 
tingkat signifikan yang diperoleh 
dari uji statistik lebih besar dari 
signifikan α = 5% (0,05) maka 
dapat dikatakan tidak ada 
hubungan antara persepsi orang 
tua tentang kenakalan remaja 
dengan penatalaksanaan 
tumbuh kembang remaja. 
 Hasil korelasi hubungan 
persepsi orang tua tentang 
kenakalan remaja dengna 
penatalaksanaan tumbuh 
kembang remaja dilihat pada 
tabel 4.3 dengan menggunakan 
Uji Korelasi Kendal Tau 
didapatkan  p hitung 0,028 dan τ 
sebesar 0,284. Hal ini 
menunjukkan adanya hubungan 
yang positif sebesar 0,284 atau 
28,4 % antara persepsi orang tua 
tentang kenakalan remaja 
dengan penatalaksanaan 
tumbuh kembang remaja. Hasil 
uji koefisien korelasi dengan 
menggunakan rumus z diperoleh 
harga z adalah 2,37. Selanjutnya 
dikonsultasikan dengan tabel 
distribusi normal z, diperoleh 
harga z adalah 0,4929, 
kemudian kedua nilai tersebut 
dibandingkan dan apabila z 
hitung lebih besar dari z tabel , 

maka koefisien korelasi yang 
ditemukan adalah signifikan. 
Ternyata z hitung 2,37 lebih 
besar dari z tabel 0,4929 
 Dari hasil tersebut 
didapatkan bahwa ada 
hubungan antara persepsi orang 
tua tentang kenakalan remaja 
dengan penatalaksanaan 
tumbuh kembang remaja. Dari 
33 responden yang diteliti 
mayoritas masyarakat Desa 
Adikarto, Kecamatan Adimulyo, 
Kabupaten Kebumen dilihat dari 
hasil jawaban responden pada 
kuesioner tentang persepsi orang 
tua tentang kenakalan remaja, 
ternyata mereka memiliki 
persepsi yang baik terhadap 
penatalaksanaan tumbuh 
kembang remaja.  

   Persepsi orang tua pada 
remaja adalah pandangan 
pribadi orang tua atas apa yang 
terjadi pada remaja. Persepsi 
terbentuk oleh apa yang 
diharapkan dan pengalaman 
perbedaan persepsi antar 
individu yang berinteraksi dapat 
menjadi kendala dalam 
komunikasi (Potter & Perry, 
2005). Pada saat ini remaja 
mempunyai resiko tinggi 
terhadap gangguan tingkah laku, 
kenakalan remaja dan terjadinya 
kekerasan baik sebagai korban 
maupun sebagai pelaku dari 
tindak kekerasan (Soetjiningsih, 
2007). 

Banyak dari orang tua 
yang kurang peduli terhadap 
tumbuh kembang remaja karena 
mereka juga kurang paham 
dengan persepsi atau 
pengetahuan seputar masalah-
masalah perkembangan remaja. 
Tumbuh kembang remaja 
merupakan proses yang 
berkesinambungan yang terjadi 
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sejak intrauterine dan terus 
berlangsung sampai dewasa. 
Dalam proses ini mencapai 
dewasa inilah anak harus 
melalui berbagai tahap tumbuh 
kembang, termasuk tahap 
remaja. Tahap remaja adalah 
masa transisi antara masa anak 
dan dewasa, dimana terjadi pacu 
tumbuh (growth spurt) , timbul 
ciri-ciri seks sekunder, tercapai 
fertilitas dan terjadi perubahan-
perubahan psikologik serta 
kognitif. Untuk tercapainya 
tumbuh kembang yang optimal 
tergantung pada potensi 
biologiknya (Soetjiningsih, 2007). 

  Menurut pendapat 
penulis, dalam tahap tumbuh 
kembang remaja  apabila 
didukung oleh lingkungan yang 
kurang kondusif dan sifat 
kepribadian yang kurang baik 
akan menjadi pemicu timbulnya 
berbagai penyimpangan perilaku 
dan perbuatan-perbuatan negatif 
yang melanggar aturan dan 
norma yang ada dimasyarakat 
yang biasanya disebut 
kenakalan remaja. Oleh karena 
itu dalam tahap tumbuh 
kembang remaja, orang tua 
diharapkan dapat memberikan 
konsep atau peraturan kepada 
anak remajanya untuk 
melakukan sesuatu sesuai yang 
diharapkan. Orang tua dituntut 
untuk berkomunikasi personal 
yang mendalam dengan anak 
dan menyentuh hatinya. Kalau 
tidak, maka lama-kelamaan 
akan terjadi jurang generasi, 
yaitu dua generasi yang tidak 
saling memahami dan 
menghayati, yang timbul karena 
jurang komunikasi atau tidak 
dapat saling berkomunikasi 
secara efektif antara orang tua 
dengan remaja. 

SIMPULAN  
Berdasarkan analisis dan 

pembahasan hasil penelitian 
dapat dibuat suatu kesimpulan 
dan saran sebagai berikut : 
1. Ada hubungan antara 

persepsi orang tua tentang 
kenakalan remaja dengan 
penatalaksanaan tumbuh 
kembang remaja. 

2. Hasil penelitian 
menunjukkan persepsi orang 
tua tentang kenakaln remaja 
di desa Adikarto rata-rata 
baik. 

3. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
penatalaksanaan tumbuh 
kembang remaja di desa 
Adikarto rata-rata baik. 
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